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ABSTRACT 

Aren (Arenga pinnata) is a type of palm where almost all of its parts can be utilized, starting from 

the roots, stems, leaves, flowers, and fruit. Based on the growth rate of sugar palm can show the 

pattern of distribution using the Morisita index formula. The distribution pattern is a series that has 

settled on a symptom itself between individuals, which can be divided into three, namely uniform 

(regular), random (random), and clustered (clustered). This study aims to determine the 

distribution pattern of the sugar palm (Arenga pinnata) population based on the growth rate. This 

research was carried out in Sangtandung Village in July 2021. The data collection method used a 

purposive sampling technique by placing plots in an area with a sugar palm population following 

the river body 200 meters long. The distribution pattern of sugar palm based on the growth rate 

was analyzed using the Morisita index formula. Based on the Morishita index, the study results 

obtained a pattern of palm sugar distribution based on the growth rate, namely seedlings, saplings, 

trees with clustered patterns, and poles with uniform patterns. 

Key words: Distribution Pattern, Growth Rate, Morisita Index, Sugar Palm. 

ABSTRAK 

Aren (Arenga pinnata) merupakan jenis palem ± paleman yang hampir semua bagiannya dapat di 

manfaatkan mulai dari akar, batang, daun, bunga dan buah.Penentuan pola sebaran aren 

menggunakan formula indeks Morisita.Pola sebaran adalah suatu rangkaian yang sudah menetap 

mengenai suatu gejala itu sendiri antara individu ± individu yang dapat terbagi tiga yaitu seragam 

(Regular), acak (Random), dan mengelompok (Clustred).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pola sebaran populasi aren (Arenga pinnata) berdasarkan tingkat pertumbuhan.Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Sangtandung pada bulan Juli 2021. Metode pengumpulan data menggunakan 

teknik purposive sampling dengan menempatkan plot pada areal yang terdapat populasi aren 

mengikuti badan sungai sebanyak dua jalur sepanjang 200 meter. Penentuan pola sebaran aren 

berdasarkan tingkat pertumbuhan dianalisis menggunakan formula indeks Morisita.Hasil dari 

penelitian berdasarkan indeks morisita mendapatkan pola sebaran aren berdasarkan tingkat 

pertumbuhan yaitu semai, pancang, pohon dengan pola sebaran mengelompok dan tiang dengan 

pola sebaran seragam. 

Kata kunci: Aren, Indeks Morisita,Pola Sebaran, Tingkat Pertumbuhan. 
 

 

 

 



Jurnal Penelitian Kehutanan Bonita 

  Volume 3 Nomor 2 Desember  2021:12-22 

13 

 

PENDAHULUAN 

 

Hutan Desa merupakan hutan negara 

yang dikelola oleh desa dan dimanfaatkan 

untuk kesejahteraan desa, mengacu pada 

Undang-undang (No.41/1999 Tentang 

Kehutanan), khususnya pada pasal 5 ayat 1. 

Lalu pada (P.49.Menhut/II/2008)yang 

membahas peraturan oprasionalnya, hutan 

desa di artikan sebagai hutan Negara yang 

dikelola oleh desa dan di manfaatkan untuk 

kesejateraan desa serta belum dibebani 

izin/hak.  

Aren (Arenga pinnata) merupakan 

jenis palem-paleman dimana hampir semua 

bagiannya dapat di manfaatkan mulai dari 

akar, batang, daun, bunga dan buah(Hasyim 

et. al. 2013). Selain dapat di manfaatkan 

sebagai bahan baku industri jenis tumbuhan 

ini juga merupakan tanaman yang memiliki 

fungsi konservasi tanah dan air, dimana 

perakarannya yang dalam dan lebar akan 

sangat bermanfaat untuk mencegah 

terjadinya erosi tanah. Terdapat empat jenis 

pohon yang termasuk dalam kelompok aren 

(Arenga pinnata). Di antara keempat jenis 

tersebut yang sudah di kenal manfaatnya dan 

paling luas penyebarannya adalah jenis 

Arenga pinnata, yang di kenal sehari-hari 

dengan nama arena atau enau (Kehutanan 

1995). Aren merupakan salah satu jenis 

tanaman yang pertumbuhannya cepat, dan di 

Sulawesi selatan jenis pohon ini menyebar di 

kawasan hutan alam.Pada umumnya, aren di 

tanam oleh para petani hanya di kebun-kebun 

saja.Selain itu, jenis ini mudah menyebar dan 

masuk ke dalam hutan karena buah 

masaknya banyak di sukai oleh hewan, 

seperti musang, kelelawar dan babi. 

Di Indonesia, luas tanaman aren belum 

diketahui secara pasti. Menurut(Sebayang 

2016), penelitian di 20 kabupaten di 

Sumatera mendapatkan data luas tanaman 

aren sekitar 5,29 hektar.  Menurut (Ruslan 

2017), dari pengolahan data yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Perkebunan (Ditjenbun) tahun 2003 

dijelaskan bahwa total areal yang telah  

 

 

ditanami aren di seluruh Indonesia mencapai 

60,482 ha, khusus Provinsi Sulawesi Selatan 

seluas 7,29 ha. Data terbaru mengenai luas 

tanaman aren di Sulawesi Selatan masih 

belum diketahui. 

Sebaran populasi aren khususnya pada 

penelitian ini dilakukan di Desa Sangtandung 

Kabupaten Luwu.Populasi aren di wilayah 

ini cukup banyak seiring dengan 

pemanfaatan nira aren oleh masyarakat 

sekitar untuk diolah menjadi gula 

merah.Kondisi ini kemudian mendorong 

untuk melakukan penelitian terkait pola 

sebaran aren di wilayah ini dengan melihat 

kondisi populasinya berdasarkan pada 

tingkat pertumbuhan aren (Arenga pinnata) 

yaitu semai, pancang, tiang dan pohon. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian inidilaksanakan di Desa 

Sangtandung Kabupaten Luwu selama 1 

(satu) bulan yaitu pada bulan Juli 2021.Alat 

dan bahan yang digunakan dalam peneitian 

ini yaitu roll meter,Haga Hypsometer, 

kompas, kamera, abney level, tally sheet, tali 

rapiah, alat tulis, parang, GPS/Avenza Map. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menempatkan plot secara purposive 

sampling pada lokasi yang terdapat populasi  

aren di sepanjang pinggiran sungai 

Sangtandung dengan panjang jalur  200 

meter. Jumlah jalur sebanyak 2 jalur.Jarak 

antara jalur yaitu 30 meter. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara sensus, yaitu 

mendata semua populasi aren yang terdapat 

dalam plot ukuran 20 x 20 meter berdasarkan 

tingkatan pertumbuhan semai, pancang, tiang 

dan pohon.  
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Gambar 1: Peta Lokasi Penelitian 

Tabel 1. Syarat Tingkat Pertumbuhan Aren 

No. Tingkatpertumbuhan Tinggibatangbebaspelepah(m) 

1. Semai 
����� 

2. Pancang 
> 0,5-1,5 

3. Tiang > 1,5-3,0 

4. Pohon 
> 3,0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sketsa Jalur/Plot Penelitian 

Analisis data populasi dengan 

menghitung jumlah individu setiap tingkatan 

pertumbuhan yaitu jumlah semai, pancang, 

tiang dan pohon. Data yang terkumpul 

dianalisis berdasarkan kerapatan tumbuhan 

menggunakan rumus dari Odum 

(1993);(Lomas dan Giampietro 2017) 

sebagai berikut:   

-AN=L=P=J L ÃèàßÔÛ�çâçÔß�Üá×ÜéÜ×è

ÅèÔæ�ãØçÔÞ�ÖâáçâÛ
  

 

(NAGQAJOE L ÃèàßÔÛ�ãØçÔÞ�×ÜçØàèÞÔá�æèÔçè�ÝØáÜæ

ÝèàßÔÛ�æØßèåèÛ�ãØçÔÞ
  

 

Penentuan pola sebaran aren 

menggunakan Indeks Morishita. Indeks ini 

tidak dipengaruhi oleh luas daerah 

pengambilan sampel dan sangat baik untuk 

membandingkan pola sebaran populasi 

(Utami dan Putra 2020). 

+@ L J>
Ãë.?Ãë

:Ãë;.?Ãë
?  

Keterangan: 

Id      =  Indeks disperse morisita 

n       =  Jumlah plot 



Jurnal Penelitian Kehutanan Bonita 

  Volume 3 Nomor 2 Desember  2021:12-22 

15 

�[����� �7RWDO�MXPODK�LQGLYLGX�VXDWX�

organisme dalam plot 

�[
2
    = Total dari jumlah individu dalam 

plot 

Besarnya indeks dispers morisita 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Nilai Id < 1 menunjukan bahwa pola 

sebarannya seragam. 

2. Nilai Id > 1 menunjukan bahwa pola 

sebarannya mengelompok. 

3. Nilai Id = 1 menunjukan bahwa pola 
sebarannya acak. 

       Pola Penyebarannya ditunjukkan 

melalui perhitungan Mu dan Mc yang telah 

distandarisasi (Jongjitvimol et al. 

2005)sebagai berikut:  

/Q L :6rä{ywF J E ÃTE
:Ã:E; F s ? 

 

/? L :6rärtwF J E ÃTE
:Ã:E; F s ? 

Keterangan:         

Mu          :  Indeks Morishita untuk pola 

sebaran seragam.  

 $ð������ �� 1LODL� &KL-squre tabel dengan 

derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan 

97,5% 

 Mc  : Indeks Morishita (Id) pola sebaran 

mengelompok.  

$ð������ �� 1LODL� Chi-square tabel dengan 

derajat bebas n-1 dan selang    kepercayaan 

2,5%. 

�[L���� : Total jumlah individu suatu 

organisme dalam plot  

n : Jumlah plot 

 

Standar derajat Morishita 

(Jongjitvimol et al. 2005) adalah sebagai 

berikut. 

+2 L räw E räw�l+@ F/?
J F/? p ã ,EG=�+@ R /? R s 

+2 L räw� l +@ F s
/? F sp ã ,EG=�/? P +@ R s 

+2 L Fräw� l +@ F s
/? F sp ã ,EG=�+@ P s R /Q 

+2 L FräwE räw� l+@ F/Q
/Q

p ã ,EG=�s P /Q R +@ 

 

Berdasarkan nilai IP (standar derajat 

Morishita), maka diperoleh kesimpulan pola 

sebarannya, yaitu:  

a) Jika nilai IP=0, maka individu tumbuhan 

berdistribusi acak (Random). 

b) Jika nilai IP>0, maka individu tumbuhan 

berdistribusi mengelompok (Clumped).  

c) Jika nilai IP<0, maka individu tumbuhan 

berdistribusi seragam (Uniform). 

            

 

 

 

Gambar 3. Ilustrasi Pola Sebaran 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah Individu Aren (Arenga pinnata) 

Berdasarkan Tingkat Pertumbuhan 

Berdasarkan tingkat pertumbuhan 

dari populasi aren menunjukkan bahwa 

jumlah semai (350 individu)lebih dominan 

dibandingkan kategori pertumbuhan pada 

pancang (71 individu), tiang (11 individu) 

dan pohon (15 individu) . Kondisi berbeda 

pada jumlah individu aren kategori tiang 

lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

pohon. Kondisi di lapangan menunjukkan 

lingkungan yang normal, tidak terdapat 

gangguan berupa aktivitas masyarakat dalam 

menebang pohon aren, maupun adanya 

upaya-upaya yang menyebabkan kematian 

pada semai aren. Diagram pertumbuhan aren 

berdasarkan tingkat pertumbuhannya 

menunjukkan adanya persaingan pada 

tingkat semai dalam memperoleh unsur hara, 

air maupun ruang untuk tumbuh. Hal ini 

secara otomatis akan menyebabkan jumlah 

individu pada tingkat pertumbuhan 

selanjutnya akan berkurang seiring dengan 

pertumbuhan pancang, tiang dan pohon 

(Haryoso et al. 2020). Berikut merupakan 

diagram tingkat pertumbuhan aren.  

 

Gambar 4. Jumlah individu aren berdasarkan tingkat pertumbuhan 

Kerapatan dan Frekuensi individu aren   

        Nilai kerapatan dan frekuensi di atas 

adalah jumlah individu suatu spesies per 

satuan luas dengan jalur yang di gunakan. 

Plot yang digunakan sebanyak 10 Plot/jalur 

dengan ukuran 20x20. Menurut (Arsyad 

2017), besarnya suatu populasi di suatu 

kawasan tertentu biasanya di nyatakan dalam 

suatu kerapatan atau kepadatan populasi. 

Hasil kerapatan dan frekuensi penelitian ini 

di hitung dengan luas area pengamatan yang 

berbentuk jalur dan plot. Analisis frekuensi 

terjadi apabila setiap spesies atau jenis 

dengan memiliki kondisi wilayah yang 

berbeda-beda.  

 

Tabel 2. Kerapatan Dan Frekuensi Populasi Aren Pada Seluruh Jalur.  

Tingkat Pertumbuhan  
Jumlah 

(Individu) 
Kerapatan/Jalur Frekuensi/Individu 

Semai 350 0,43 1 

Pancang 71 0,08 0.9 

Tiang 11 0,01 0.35 

Pohon 15 0,18 0.35 

 

Dari hasil perhitungan kerapatan 

tingkat pertumbuhan populasi aren dapat di 

lihat pada semai, pancang, tiang dan pohon 

berdasarkan jalur/plot berbeda-beda. Pada 
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hasil perhitungan semai mempunyai tingkat 

pertumbuhan kerapatan tertinggi dengan nilai 

0,43 individu/jalur. Pancang memiliki nilai 

kerapatan 0,08 individu/jalur. tiang memiliki 

kerapatan 0,01 individu/jalur, dan pohon 

mempunyai kerapatan 0,18 individu/jalur. 

Menurut Permentan No.133 tahun 2017 

Tentang Pedoman Budidaya Aren (Arenga 

pinnata), menyatakan bahwa tanaman aren 

tidak membutuhkan kondisi tanah yang 

khusus, sehingga dapat tumbuh pada tanah-

tanah liat, dan berpasir, tetapi aren tidak 

tahan pada tanah masam (pH tanah yang 

rendah). 

Kondisi ini dengan nilai frekuensi yang 

berbeda ± beda adalah besarnya potensi 

ekologi dari pohon aren yang dapat 

mencerminkan kemampuan menyesuaikan 

dan dapat beradaptasi dengan baik pada 

lingkungan, kondisi iklim, (suhu, 

kelembaban udara) dan tinggi dari tempat 

permukaan air laut (Victor et al. 2015). 

Kondisi ini menggambarkan stabilitas tingkat 

pertumbuhan pada suatu area menunjukan 

kondisi unsur hara stabil pada areal tersebut. 

      Data frekuensi di setiap jenis berbeda ± 

beda berdasarkan tingkat pertumbuhan 

seperti semai memiliki nilai frekuensi 1. 

Kemudian pancang mempunyai nilai 0.9, 

tiang dan pohon dengan nilai frekuensi 

masing-masing 0.35. Frekuensi kehadiran 

yang rendah tidak selalu memberikan nilai 

yang rendah dengan jenis lain. Data di 

lapangan menunjukan bahwa pola sebaran 

yang terbentuk dipengaruhi oleh adahnya 

kerapatan dan frekuensi (Sofiah et al. 2013).  

Pola Sebaran Populasi Aren (Arenga 

Pinatta) 

       Pola sebaran populasi aren di Desa 

Sangtandung di tentukan dengan metode 

indeks morisita yang telah di standarisasi 

sehingga berpedoman pada nilai (IP). Hasil 

penelitian menunjukan pola sebaran populasi 

aren di Desa Sangtandung terbagi dua yaitu 

seragam dan mengelompok. Pola sebaran 

yang seragam terdapat pada kelas 

pertumbuhan kategori tiang. Sementara pada 

tingkat pertumbuhan semai, pancang dan 

pohon memiliki pola sebaran yang 

mengelompok. 

 Data sebaran berdasarkan tingkat 

pertumbuhan yakni semai dengan jumlah 

350 individu, pancang 71 individu, tiang 11 

individu dan pohon 15 individu. Pada ke 

empat tingkat pertumbuhan ini mempunyai 

jumlah keseluruhan sebanyak 447 individu. 

Menurut (Abywijaya et al. 2014) 

mengungkapkan bahwa komunitas vegetasi 

dengan penyebaran spesies yang lebih besar 

akan memiliki jaringan kerja lebih kompleks 

daripada komunitas dengan penyebaran 

spesies yang rendah.  

 

Tabel 3. Pola Sebaran Aren (Arenga Pinnata)  

Tingkat Pertumbuhan Id Ip x² Pola Sebaran 

Semai 7,31 1,57 32,8523 Mengelompok 

Pancang 0,68 0,32 32,8523 Mengelompok 

Tiang -1,13 -0,05 8,9065 Seragam 

Pohon 5,95 1,23 32,8523 Mengelompok 

 

Berdasarkan Tabel 3. bahwa pola 

sebaran populasi aren yang terbentuk yaitu 

pola sebaran seragam (regular) dengan nilai 

IP< 0 kemudian pola sebaran populasi 

mengelompok (clustred) dengan nilai IP>0. 

Adapun tingkat pertumbuhan dari jalur 1 

sampai 2 berdasarkan indeks morisita yang 

telah distandarisasi tingkat pertumbuhan 

semai dengan nilai IP>1.57 masuk dalam 

kategori mengelompok (clustred). Begitu 

juga dengan pancang nilai IP>0.32. pohon 

IP>0.32 masuk dalam kategori pola sebaran 

mengelompok (Clustred). Berbeda dengan 

nilai indeks morisita yang terdapat pada 

tingkat tiang dengan nilai indeks morisita 

IP<-0.05 dapat di kategorikan dalam pola 

sebaran seragam (Regular). 
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Pola Sebaran Mengelompok Populasi 

Aren (Arenga pinnata) 

       Sebaran populasi aren biasanya 

ditemukan di dekat permukiman, hutan ± 

hutan terganggu, hutan tropik kering,  hutan 

tropik basah dan jarang ditemukan di hutan 

primer. Aren berada pada sisi pinggir hutan 

yang dekat dengan permukiman, sawah, 

ladang maupun sungai. Menurut (Muliawan 

et al. 2016) pola sebaran mengelompok ini 

menunjukkan kecenderungan yang kuat 

untuk berkompetisi terutama dalam hal 

makan dan kondisi tempat tumbuhnya. 

Selain itu, dapat pula disebabkan oleh 

kondisi lingkungan maupun tipe substratnya 

(Hasyim et al. 2013). Menurut (Saleha dan 

Ngakan 2016), pola distribusi mengelompok 

diduga merupakan cara beradaptasi dari 

krustasea khususnya pada semai, pancang 

dan pohon untuk mengatasi tekanan ekologis 

dari lingkungan, sehingga organisme 

cenderung berkelompok pada daerah dimana 

faktor yang dibutuhkan untuk hidupnya 

tersedia. 

 Pola sebaran populasi aren pada, semai, 

pancang dan pohon memiliki pola sebaran 

mengelompok. Ini disebabkan oleh dua 

faktor yaitu faktor lingkungan dan faktor 

yang berasal dari tumbuhan itu sendiri. Pola 

penyebaran mengelompok dapat terjadi 

karena disebabkan oleh kondisi fisik 

lingkungan yang jarang seragam, meskipun 

pada lokasi yang yang sempit (Vivi et 

al.2013). Perbedaan kondisi iklim dan, 

ketersediaan unsur hara, pada suatu lokasi 

akan menghasilkan perbedaan yang nyata 

pada suatu jenis. Menurut (Natalia et al. 

2014), faktor lingkungan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman aren dan 

juga tidak membutuhkan sinar matahari yang 

banyak sepanjang hari. 

  Kondisi lingkungan berbeda dalam suatu 

wilayah sehingga setiap individu tumbuhan 

harus beradaptasi dengan lingkungan tempat 

hidupnya. Jika sesuai dengan kebutuhan 

hidupnya individu tersebut akan mampu 

tumbuh demikian pula sebaliknya. Menurut 

(Wahyuni et al. 2017), menyatakan bahwa 

pola penyebaran mengelompok terjadi akibat 

kondisi lingkungan abiotik yang tidak 

seragam meskipun pada lokasi yang sempit. 

Di lokasi penelitian aren (Arenga pinnata) 

memiliki pola pertumbuhan dengan 

mengelompok terhadap semai, pancang, dan 

pohon pada kondisi lingkungan yang 

mendukung pertumbuhannya. Menurut 

Permentan No.133 tahun 2017 Tentang 

Pedoman Budidaya Aren (Arenga pinnata), 

bahwa secara alami pertumbuhan aren 

berkelompok sehingga ada anggapan bahwa 

aren membentuk anakan. Hal ini disebabkan 

buah matang yang jatuh di bawah pohon 

tumbuh bersama induknya sehinga banyak di 

jumpai di lokasi penelitian. Hal ini didukung 

oleh (Susilowati et al. 2019), menyebutkan 

bahwa pola sebaran spesies umumnya 

mengelompok sejak benih jatuh di dekat 

induknya. Jumlah buah yang jatuh 

disekitaran pohon induk akan tumbuh 

menjadi anakan kecil seiring dengan kondisi 

lingkungan yang mendukung. Pada tingkatan 

pertumbuhan semai aren cenderung 

mengelompok diperkuat dengan hasil uji 

morisita dengan indeks nilainya sebesar 1,57 

atau IP> 0, yang berarti tergolong dalam 

kategori mengelompok. Begitu juga pada 

tingkatan Pancang dan Pohon dengan nilai 

IP>0. 
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Gambar 5. Populasi Aren Pada Pertumbuhan Tingkat Semai, Pancang dan Pohon. 

Pola Sebaran Seragam Populasi Aren 

(Arenga pinnata) 

Aren tumbuh tersebar dan sebagian besar 

populasinya masih merupakan tumbuhan liar 

yang hidup subur dan tersebar secara alami 

pada berbagai tipe hutan (Lempang 2012).  

Hasil penelitian mengenai persebaran aren 

menunjukkan bahwa sebaran populasi aren 

memiliki pola sebaran secara seragam 

terhadap tiang pada tiap plot dan cenderung 

berdekatan satu sama lain. Pola penyebaran 

seragam jarang terdapat pada populasi yang 

alami. Kondisi ini terjadi apabila terjadi 

penjarangan akibat kompetisi antara individu 

yang relatif ketat dengan kondisi lingkungan 

yang bersifat seragam dan tidak adanya 

kecenderungan individu untuk bersegresif. 

Menurut (Zairina et al. 2015) pada umumnya 

keseragaman terjadi, akibat respon individu 

terhadap kondisi- kondisi lokal, perubahan 

cuaca harian atau musiman.  

Menurut (Haryoso et al. 2020), pola 

penyebaran aren dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu ketersediaan makanan, subtrat 

sebagai habitat hidup, pengaruh faktor 

ekologi seperti fisika, kimia dan lingkungan 

serta strategi adapatasi dan interaksi biologis 

antar populasi yang ada dalam komunitas 

tersebut. Untuk mengetahui pola penyebaran 

populasi aren dalam suatu komunitas 

digunakan perhitungan dengan menggunakan 

indeks pola penyebaran Morisita dan indeks 

tersebut diuji dengan menggunakan uji 

statiska yaitu sebaran Chi Square. Pola 

sebaran pada tingkat pertumbuhan tiang 

seragam dibuktikan dengan nilai IP<0, yaitu 

sebesar -0.05.    

 

Gambar 6. Populasi Aren Pada  Pertumbuhan 

Tingkat Tiang 

Faktor Fisik Lingkungan 

Secara umum pertumbuhan aren dapat 

di tentukan oleh lingkungan dimana 

komoditas itu bertumbuh.  Aren merupakan 

salah satu tanaman hutan yang umumnya 

tumbuh secara alami tanpa ada usaha 

budidaya yang dilakukan oleh manusia dan 

tempat tumbuhnya pada daerah - daerah 

tertentu saja. Hal ini dikarenakan kondisi 

fisik dari lahan tempat tumbuh aren memiliki 

ciri tertentu yang mendukung dalam 

pertumbuhannya sehingga akan berkorelasi 

dengan proses pertumbuhanya. Dilihat dari 

fungsinya, aren merupakan salah satu 

tumbuhan yang mempunyai fungsi penting 

bagi lingkungan.       

Aren merupakan salah satu tanaman 

hutan yang umumnya tumbuh secara alami 

tanpa ada usaha budidaya yang dilakukan 
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oleh manusia dan tem-pat tubuhnya pada 

daerah-daerah tertentu saja. Hal ini 

dikarenakan aren memiliki kualitas tempat 

tumbuh tertentu untuk mendukung 

pertumbuhannya. Hal ini bisa dilihat dari 

fungsinya sebagai tanaman konservasi, yang 

menjaga tanah dari proses erosi, dan 

mempunyai kelebihan yaitu menyesuaikan 

dengan lingkungan. Pengaruh dari kondisi 

fisik lahan terhadap pertumbuhan aren pada 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

    Tabel 4. Kualitas Tempat Tumbuh Aren (Arenga pinnata) 

Jalur/Plot Kelerengan% 
Kelembaban   

RH 

pH 

tanah 
Jalur/Plot Kelerengan % Kelembaban 

pH 

tanah 

I 
   

II 

   1 1,25 20,5 C° 5.0 1 4,1 24,9 C° 6.5 

2 3,93 20,3 C° 5.6 2 3,82 24,6 C° 6.5 

3 4,14 27,4 C° 6.0 3 6,54 26,9 C° 6.0 

4 5,26 27,7 C° 6.0 4 9,03 26,8 C° 6.5 

5 5,79 27,7 C° 6.5 5 15,02 36,9 C° 6.5 

6 1,14 27,8 C° 6.5 6 4,81 27,2 C° 6.0 

7 4,81 27,9 C° 6.5 7 13,99 27,1 C° 6.5 

8 18,63 27,5 C° 6.0 8 62,03 27,3 C° 5.0 

9 48,35 27,3 C° 6.0 9 3,4 27,0 C° 5.0 

10 47,32 26,9 C° 5.6 10 2,39 26,8 C° 5.0 

   

Pengukuran ketinggian tempat 

dilakukan sebanyak satu kali dalam setiap 

plot untuk pengamatan yang dibuat. 

Ketinggian tempat sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan, semakin tinggi suatu 

tempat dari permukaan laut, suhu udaranya 

akan semakin rendah dan kelembaban akan 

semakin tinggi. Menurut Bernhard (2007) 

kelembaban tanah dan ketersediaan air 

dipengaruhi oleh curah hujan yang cukup 

tinggi diantara 1.200-3.500 mm/tahun, 

sehingga berpengaruh dalam pembentukan 

mahkota bunga pada tanaman aren. 

KESIMPULAN 

       Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

populasi aren (Arenga pinnata) terdapat pada 

semua kategori yaitu semai, pancang, tiang 

dan pohon. Pola sebaran aren (Arenga 

pinnata) berdasarkan pada tingkat 

pertumbuhan terbagi dua yaitu pola 

mengelompok (Clustered) pada tingkat 

pertumbuhan semai, pancang dan pohon, 

sedangkan pola sebaran seragam (Uniform) 

terdapat pada tingkat pertumbuhan tiang. 

Saran untuk penelitian ini yaitu perlunya 

dilakukan pengamatan lebih detail kaitannya 

dengan karakteristik tempat tumbuhnya.  
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